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Abstract: This study aims to investigate the influence of financial capability, networking, and intellectual capital on
the business performance of micro, small, and medium enterprises (UMKM) in Sukabumi City. The research adopts a
quantitative approach and is analyzed using SEM-SmartPLS version 4. The sample consists of 140 UMKM in Sukabumi
City selected through quota sampling. The research findings demonstrate that financial capability and networking
have a significant positive impact on UMKM business performance, and intellectual capital partially mediates this
relationship. This study has several implications for policymakers, UMKM owners/managers, financial institutions,
and business associations in Sukabumi City.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh kemampuan keuangan, jaringan, dan modal
intelektual terhadap kinerja bisnis UMKM di Kota Sukabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan
dianalisa dengan SEM-SmartPLS versi 4, sampel dalam penelitian ini sebanyak 140 UMKM di Kota Sukabumi dengan
metode quota sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan keuangan dan jaringan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM, dan modal intelektual secara parsial memediasi hubungan ini. Penelitian
ini memiliki beberapa implikasi bagi pembuat kebijakan, pemilik/pengelola UMKM, lembaga keuangan, dan asosiasi
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro kecil dan menengah
(UMKM) merupakan kontributor yang
signifikan bagi perekonomian Indonesia,
mempekerjakan 7,9 juta orang dan
memberikan kontribusi 27% terhadap PDB
(Aminullah et al., 2022; Supandi, Astuti, et
al.,, 2022). Namun, UMKM di Indonesia
menghadapi tantangan dalam memperoleh
kredit dan akses keuangan yang terbatas
(HANGGRAENI & SINAMO, 2021;
Nareswari et al, 2023). Sebagian besar
UMKM di Indonesia adalah usaha mikro,
dan seringkali kekurangan sumber daya
untuk mengambil pendekatan strategis
menuju pertumbuhan (Febrian & Maulina,
2018; Riffianto & Suryani, 2017; Supriandi,
2022).

Tantangan dan peluang UMKM di
internasional termasuk indonesia,
menemukan bahwa mereka menghadapi
tantangan seperti kemampuan sumber daya
manusia untuk menghadapi era normal baru
(Endris & Kassegn, 2022; Harvie, 2019; C. K.
Liu, 2018). Strategi eksplorasi dan
menemukan bahwa UMKM di Indonesia
didominasi oleh UMK, terhitung hampir
100% dari seluruh perusahaan yang ada
tetapi hanya berkontribusi antara 58 hingga
61% dari PDB (Fachrunnisa et al.,, 2020;
Santoso, 2020; Supandi, Astuty, et al., 2022).
Sekitar 42,84% UMK dimiliki oleh
perempuan, meskipun rasio pengusaha
perempuan terhadap laki-laki di UMMK
berbeda-beda di setiap provinsi (Rahmi et
al., 2022; Tambunan, 2004) .

Untuk  mempromosikan  akses
keuangan bagi UMKM, pemerintah dan
lembaga keuangan perlu memahami
bagaimana UMKM mengakses keuangan
(Filser et al., 2014; Gao et al., 2023; Hidayat et
al, 2022). Berbagai kategori UMKM
menghadapi hambatan pertumbuhan yang

berbeda, dan tiga tahap pertama (pendatang
baru, pengrajin, dan bisnis baru) adalah
yang paling penting, karena merupakan
99,85% dari semua bisnis di Indonesia
(Andhyka et al., 2023; Kusumawardhani et
al., 2020; Nursini, 2020). Oleh karena itu,
sangat penting untuk mengatasi tantangan
yang dihadapi oleh UMKM di Indonesia dan
memberi  mereka  dukungan  yang
diperlukan untuk tumbuh dan berkontribusi
lebih  lanjut terhadap perekonomian
Indonesia (Anggraeni et al., 2021; Natasya &
Hardiningsih, 2021).

Kemampuan keuangan merupakan
aspek penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan UMKM di Indonesia
(Arieftiara et al., 2019; Darma & Sudarti,
2021; Febrian & Maulina, 2018; Supriandi,
2022; Wicaksono & Atiningsih, 2021).
Namun, banyak UMKM di Indonesia
mengalami kesulitan dalam mengakses
pendanaan dan fokus pada pertumbuhan
atau  pengembangan  usaha  karena
pengelolaan keuangan yang buruk (Aqida &
Fitria, 2019; Riffianto & Suryani, 2017). Akses
ke keuangan tetap menjadi tantangan utama
bagi UMKM di Indonesia, dengan hanya
16% dari total pinjaman bank yang
dialokasikan ~ untuk UMKM. Literasi
keuangan juga menjadi perhatian, dengan
banyak UMKM kurang
pengetahuan dan keterampilan yang

memiliki

diperlukan untuk mengelola keuangan
mereka secara efektif (Aqida & Fitria, 2019;
M. H. Ghozali, 2023; Prakoso, 2020).

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
pemerintah Indonesia telah meluncurkan
beberapa inisiatif untuk mendukung
UMKM, termasuk Program Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dan Program Pemulihan
Ekonomi Nasional. Lembaga keuangan juga
meningkatkan akses UMKM terhadap
keuangan melalui acara business matching

17



Jurnal Bisnisman: Riset Bisnis dan Manajemen—Februari-Mei, Vol. 5, No. 1, 2023

dengan bank dan Fintech (Wiyono & Kirana,
2020), sementara program literasi keuangan
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
akan transaksi nontunai dan pendidikan
keuangan secara umum (Anshika & Singla,
2022; Aqida & Fitria, 2019). Selain itu,
penelitian telah dilakukan  untuk
mengidentifikasi kemampuan keuangan
dalam UMKM dan merancang perangkat
aplikasi untuk memfasilitasi pengelolaan
keuangan mereka (Cera et al, 2021;
Hendrawan et al., 2023; Riffianto & Suryani,
2017; Taylor, 2011).

Secara keseluruhan, peningkatan
kemampuan keuangan sangat penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan
UMKM di Indonesia (Supriandi, 2022).
Dengan mengatasi tantangan  akses
keuangan dan literasi keuangan, UMKM
dapat membuka potensi mereka untuk
mendorong pembangunan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja bagi warga
negara (Aqida & Fitria, 2019; Prakoso, 2020).

Jaringan merupakan aspek penting
dalam pengembangan UKM di Indonesia,
karena dapat membantu UMKM mengakses
pasar baru, membangun hubungan dengan
pemasok dan pelanggan, serta berbagi
pengetahuan dan sumber daya (Mitrega et
al.,, 2012; Zainol et al., 2018). Namun,
kategori UMKM yang berbeda menghadapi
hambatan pertumbuhan yang berbeda,
dengan bisnis pendatang baru, pengrajin,
dan baru muncul merupakan 99,85% dari
semua bisnis di Indonesia (Anggarini, 2021;
Ramlan & Suhaimi, 2017, Wulansari &
Kurniawan, 2018). Bisnis ini sering
kekurangan sumber daya untuk melakukan
pendekatan strategis menuju pertumbuhan,
yang dapat menghambat kemampuan
mereka untuk berjejaring secara efektif
(Scuotto et al.,, 2017). Untuk mendukung
jejaring UMKM, diperlukan kebijakan dan

inisiatif yang mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh berbagai kategori UMKM,
seperti meningkatkan akses ke sumber daya
dan menyediakan program pelatihan dan
dukungan (Cavallo et al., 2019; Kraus et al.,
2019; Marinelli et al, 2022). Dengan
mendukung jejaring UMKM, Indonesia
dapat membuka  potensinya  untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja bagi warganya
(Purbasari, Muhyi, et al., 2020; Purbasari,
Wijaya, et al., 2020).

Modal intelektual merupakan aspek
penting dari keberhasilan UMKM di
Indonesia. Modal intelektual yang meliputi
inovasi, keterampilan, kompetensi, dan
pengetahuan dapat mempengaruhi
keberlanjutan dan kinerja keuangan UMKM
(Aseanty, 2016; Daat et al., 2021). Agar
UMKM berhasil dalam berbisnis, mereka
harus memiliki modal yang paling penting
dan strategis, yaitu modal intelektual
(SRIKALIMAH et al.,, 2020). Terlepas dari
pentingnya modal intelektual, penelitian
tentang UMKM di Indonesia, terutama
tentang hubungannya dengan sumber daya
manusia, masih terbatas (Aseanty, 2016).
UMKM memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, mencakup hampir
97% lapangan kerja domestik dan 56% dari
total investasi bisnis (Anggarini, 2021;
Harahap et al, 2020; Wulansari &
Kurniawan, 2018).

Jawa Barat dikenal sebagai provinsi
penghasil Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) terbesar di Indonesia,
dengan sektor pangan menjadi salah satu
sektor yang paling banyak digarap (Hernita
et al, 2021; Hernita & Ginanjar, 2021).
Namun, pandemi Covid-19 berdampak
pada penurunan pendapatan UMKM di
Jawa Barat, dan sebagian UMKM di bidang
pangan masih belum mampu menyelesaikan
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masalah manajerial, meskipun produknya
belum dipasarkan melalui media online
(Nurani et al., 2020). Untuk mendukung
pengembangan UMKM di Jawa Barat,
diperlukan kebijakan dan inisiatif yang
menjawab tantangan yang dihadapi UMKM,
seperti peningkatan akses ke sumber daya
dan pemberian program pelatihan dan
dukungan (Hernita & Ginanjar, 2021).

Kota Sukabumi merupakan salah
satu kota di Jawa Barat yang memiliki
jumlah UMKM cukup signifikan, dengan
data awal sebanyak 8.745 unit4. UMKM di
Kota Sukabumi merupakan salah satu
bentuk usaha yang bertujuan untuk
meningkatkan perekonomian kota (Jayanti
& Karnowati, 2023; Supriandi, 2022).
Namun, informasi yang tersedia mengenai
tantangan dan kontribusi spesifik UMKM di
Kota Sukabumi masih terbatas. Penelitian
dan analisis lebih lanjut diperlukan untuk
memahami konteks spesifik UMKM di Kota
Sukabumi dan untuk mengembangkan
kebijakan dan inisiatif yang tepat sasaran
untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya. Penelitian memberikan
beberapa informasi mengenai pengaruh
kemampuan finansial, jaringan, dan modal
intelektual terhadap kinerja usaha UMKM di
Kota Sukabumi. Namun, belum ada
langsung  yang
hubungan antara variabel tersebut di Kota

penelitian mengkaji
Sukabumi.

Salah satu studi yang dilakukan di
Pekanbaru, Indonesia, meneliti peran modal
intelektual dalam meningkatkan kinerja
UMKM di sektor hostel dan kuliner (Purwati
et al.,, 2021). Studi ini menemukan bahwa
human capital berpengaruh terhadap kinerja
keuangan dan non keuangan UMKM,
sedangkan ~ modal  teknologi  tidak
berpengaruh terhadap kinerja non keuangan
UMKM. Modal pelanggan dan modal sosial

mempengaruhi kinerja keuangan dan non-
keuangan UMKM. Kinerja non keuangan
juga mempengaruhi kinerja keuangan
UMKM.

Studi lain mengkaji pengaruh modal
intelektual terhadap kinerja UMKM secara
umum (Ismail, 2005). Studi menemukan
bahwa modal pelanggan dan modal
manusia memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja UMKM. Modal
sosial, modal pelanggan, modal manusia,
dan modal teknologi semuanya berdampak
pada kinerja UMKM. Studi ketiga mengkaji
dampak kepemimpinan kewirausahaan,
orientasi kewirausahaan, dan kapabilitas
inovasi teknologi terhadap kinerja UKM
(NGUYEN et al, 2021). Studi ini
menemukan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan melalui mediator penuh
kreativitas tim, kemampuan dinamis, dan
keunggulan kompetitif dapat meningkatkan
kinerja UMKM.

Secara keseluruhan, hasil
penelusuran menunjukkan bahwa modal
intelektual yang meliputi modal manusia,
modal pelanggan, modal sosial, dan modal
teknologi dapat berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun,
belum ada kajian langsung yang mengkaji
pengaruh kemampuan keuangan dan
jaringan terhadap kinerja usaha UMKM di
Kota Sukabumi melalui modal intelektual.

TINJAUAN LITERATUR

Kapabilitas Finansial

Hasil pencarian menyediakan

beberapa artikel terkait literatur
kemampuan keuangan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Satu artikel adalah
tinjauan literatur sistematis yang secara
kritis mengevaluasi literatur tentang
kemampuan finansial (Jayasekara et al,

2019). Artikel lain meninjau literatur tentang
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kesenjangan pembiayaan UMKM untuk
periode 1960 hingga 2020 dan menemukan
bahwa kendala keuangan merupakan
hambatan utama bagi pertumbuhan
UMKM, karena UMKM
mendapatkan kredit dari sektor formal dan

kesulitan

bank kesulitan memberikan kredit ke sektor
(Chitsimran et al.,, 2020). Artikel tinjauan
sistematis yang mempelajari tingkat literasi
keuangan pengusaha di seluruh dunia dan
perannya dalam akses keuangan dan kinerja
UMKM (Anshika & Singla, 2022). Artikel
lainnya meninjau inovasi dan manajemen di
UMKM, yang mengidentifikasi subtopik
potensial untuk penelitian (Dambiski Gomes
de Carvalho et al., 2021). Terakhir, ringkasan
kebijakan membahas potensi kontribusi
UMKM
berkelanjutan, termasuk  pertumbuhan

terhadap pembangunan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja yang
layak, penyediaan barang dan jasa publik,
dan pengentasan kemiskinan (C. K. Liu,
2018).  Secara
menunjukkan bahwa

keseluruhan, literatur
kemampuan
keuangan dan akses ke kredit merupakan
faktor penting bagi pertumbuhan dan

kinerja UMKM.

Networking

Usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) adalah pendorong penting
pertumbuhan ekonomi dan pengentasan
kemiskinan (Luckyardi et al., 2022; Nursini,
2020). Tinjauan literatur tentang inovasi dan
manajemen UMKM menemukan bahwa
daya saing mereka sangat terkait dengan
aspek keberlanjutan, pengetahuan
informasi, dan inovasi jaringan terbuka.
Pemilik atau pengelola UMKM harus fokus
pada ketiga aspek manajemen tersebut
untuk meningkatkan inovasi dan daya saing
(Aminullah et al, 2022; Barney, 1991;
Diugwu, 2011; C. K. Liu, 2018; Sugiarti et al.,
2020; Susilo, 2012; Zaelani, 2019). UMKM

mewakili sebanyak 90% dari semua
perusahaan, terhitung 70% lapangan kerja
dan 50% dari produk domestik bruto (PDB).
PBB telah mengakui bahwa berinvestasi
pada UMKM menghasilkan dividen yang
dapat membantu mencapai Agenda 2030
dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) (C. K. Liu, 2018).

UMKM dapat memperoleh manfaat
dari jaringan internasional dan teori
pengelolaan ekosistem untuk memahami
internasionalisasi dan pertumbuhan
jaringan (Duan et al., 2021; Hechavarria &
Ingram, 2014; Isenberg & Onyemah, 2016; L.
Lietal., 2022; Qoriawan & Apriliyanti, 2022).
Pendidik dan pembuat kebijakan dapat
meningkatkan keterampilan pelaku UMKM
dalam mengembangkan bisnis internasional
(ILO, 2019). UMKM menghadapi tantangan
dan isu pembangunan di negara industri
dan berkembang. Ketersediaan data tingkat
perusahaan nasional tentang UMKM di
banyak negara berkembang masih terbatas,
yang membatasi cakupan analisis empiris
tentang  kontribusi ekonomi  mereka
(Almeda & Baysic, 2012; Endris & Kassegn,
2022; C. K. Liu, 2018; Santoso, 2020; Tekola &
Gidey, 2019; Verma, 2019).

Intellectual Capital

Literatur tentang modal intelektual
dan UMKM menyoroti pentingnya modal
intelektual bagi kinerja UMKM. Modal
intelektual mencakup aset dan sumber daya
organisasi yang tidak berwujud atau non-
fisik, seperti sumber daya proses,
kemampuan inovatif, pola, pengetahuan
tidak berwujud, dan jaringan kolaboratif
dan hubungan organisasi (Hidayat et al.,
2022). Sebuah penelitian yang dilakukan di
Malang, Indonesia menemukan bahwa
modal intelektual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM baik
secara simultan maupun parsial (Prakasa,
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2019). Studi lain melakukan kajian literatur
terstruktur tentang modal intelektual dan
kinerja UMKM (Demartini & Beretta, 2020).
Tinjauan tersebut menemukan bahwa modal
intelektual ~memiliki dampak positif
terhadap kinerja UMKM, dan modal
manusia, modal struktural, dan modal
relasional merupakan komponen terpenting
modal intelektual untuk UMKM (Demartini
& Beretta, 2020).

Secara keseluruhan, literatur
menunjukkan bahwa modal intelektual
merupakan faktor penting bagi kinerja
UMKM. UMKM dapat memperoleh manfaat
dari membangun modal intelektual,
termasuk modal manusia, modal struktural,
dan modal relasional, untuk meningkatkan
kinerjanya. Pembuat kebijakan dan pendidik
dapat berperan dalam mendukung UMKM
dalam membangun modal intelektual
dengan memberikan pelatihan dan sumber
daya untuk meningkatkan kemampuan
inovatif, = pengetahuan, dan jaringan
kolaboratif (Dambiski Gomes de Carvalho et
al., 2021; Demartini & Beretta, 2020; Hidayat
et al., 2022; Prakasa, 2019).

Modal intelektual adalah pendorong
utama kinerja bisnis yang lebih baik,
terutama wuntuk perusahaan di sektor
teknologi tinggi atau jasa. Dimensi modal
intelektual, termasuk modal manusia,
organisasi, dan sosial, sangat penting untuk
mengembangkan kinerja yang luar biasa
(Nhon et al, 2020). Studi terbaru
menunjukkan bahwa seperangkat variabel
dapat memediasi hubungan antara modal
intelektual dan kinerja bisnis, termasuk
kemampuan dinamis, kompetensi jaringan,
kemampuan teknologi, kemampuan
penyerapan, dan kinerja inovasi (S. Campos
et al., 2022). Modal intelektual terdiri dari

modal manusia, modal struktural, dan

modal relasional (Aljuboori et al., 2021;
Iskandar & Kaltum, 2021).

Perusahaan manufaktur kecil dan
menengah  Malaysia diperiksa untuk
memahami dampak berbagai komponen
modal  intelektual terhadap  kinerja
perusahaan (Aljuboori et al., 2021). Studi ini
menemukan korelasi positif antara modal
intelektual dan pertumbuhan berkelanjutan.
Dalam ekonomi digital, kapabilitas analitik
data besar (BDAC) memainkan peran
penting, dan modal intelektual semakin
penting (Chen & Chen, 2022). Studi
menemukan bahwa modal intelektual dan
BDAC berpengaruh positif terhadap kinerja
operasional (Bayraktaroglu et al., 2019;
Gogan et al., 2016; Huang & Huang, 2020) .
Kapabilitas dan jaringan finansial juga
penting yang
mempengaruhi kinerja UMKM melalui
modal intelektual (Aljuboori et al., 2021; F.
Campos et al., 2022; Chen & Chen, 2022;
Hutabarat, 2021; Nhon et al., 2020). Namun,
belum ada hasil penelusuran yang secara

merupakan faktor

langsung membahas hubungan antara
kemampuan finansial, jaringan, dan kinerja
UMKM
Meskipun demikian, dapat disimpulkan

melalui  modal intelektual.
bahwa kemampuan dan jaringan keuangan
dapat berkontribusi pada pengembangan
modal intelektual, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kinerja UMKM.
Misalnya, kemampuan finansial
memungkinkan UMKM berinvestasi dalam
pengembangan sumber daya manusia,
sementara jaringan dapat memfasilitasi
pertukaran pengetahuan dan informasi yang
dapat meningkatkan modal organisasi dan

sosial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik
kuantitatif =~ yang dapat memperjelas
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hubungan sebab akibat antara variabel-
variabel yang diteliti (Creswell, 2013).
Kuesioner yang telah diisi oleh responden
menjadi sumber data primer, sedangkan
hasil penelitian terdahulu dan sumber-
sumber lain menjadi sumber sekunder yang
menghubungkan teori-teori yang ada.
Model analisis menggunakan perangkat
lunak SmartPLS-4 dan teknik Partial Least
Squares dengan SEM. Dalam penelitian ini,
140 pemilik atau CEO Usaha Mikro Kecil
dan Menengah di Kota Sukabumi,
Indonesia, menjadi responden. Pemilihan
responden dilakukan dengan menggunakan
probability sampling dengan metode quota
sampling.

Analisa data penelitian
menggunakan model persamaan struktural,
data dianalisis untuk menentukan pengaruh
dan menguji hipotesis (SEM). Partial Least
Square (PLS) digunakan untuk mengolah
data dalam penelitian ini. Karena semua
variabel merupakan variabel laten dan
diukur dengan dimensi dan indikator, maka
digunakan perangkat lunak SmartPLS-4.
Dalam penelitian ini, kami menggunakan
konstruk multidimensi yang mencakup
penilaian reflektif dan komposit (Hair et al.,

2017). Hal ini mengindikasikan bahwa jenis
model pengukuran dapat dan harus
diputuskan secara terpisah untuk konstruk
tingkat pertama dan konstruk tingkat kedua
(Jarvis et al., 2003). Gabungan dari elemen-
elemen umum adalah struktur yang sangat
signifikan dari konstruksi orde dua.
Konstruk orde pertama menggunakan
model pengukuran reflektif dalam komposit
konfigurasi faktor umum, sedangkan
konstruk orde kedua adalah komposit yang
terdiri dari konstruk orde pertama. Menurut
(Ringle et al., 2012), ini adalah metodologi
yang paling sering digunakan dalam
penelitian ilmu sosial, yang
mengindikasikan perlunya analisis yang
lebih mendalam tentang model komponen
hirarkis semacam ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas responden dalam penelitian
ini 72% berada di sektor ekonomi kreatif,
12% manufaktur. Tingkat pendidikan
tertinggi adalah SMP 23%, SMA 50% dan
sarjana 18% 75% responden adalah laki-laki.
(52%) responden berada pada rentang usia
produktif 25 sampai 35 tahun.

Tabel 1. Hasil uji validitas dan reliabilitas

Konstruk order

Cronbach  Composite

Konstruk order Kedua pertama alpha reliability AVE
Literasi Keuangan 0.845 0.432 0.842

Kapabilitas Finansial Akses Keuangan 0.753 0.784 0.553
Fungsional Keuangan 0.762 0.868 0.562

Keterampilan 0.831 0.903 0.851

Networking Komunikasi 0.763 0.864 0.568
Pengetahuan Mitra 0.822 0.921 0.865

Kinerja UMKM Performa Penjualan 0.846 0.952 0.947
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Profitabilitas 0.851 0.961 0.724
Modal Manusia 0.821 0.949 0.852
Intellectual Capital Modal Relasional 0.811 0.915 0.835
Modal Stustruk 0.782 0.983 0.675
Sumber: Penulis, 2023
Berdasarkan kriteria pada Tabel 1, model karena output dari

dapat ditentukan bahwa data penelitian
memiliki validitas dan reliabilitas yang baik
dan dapat melanjutkan ke analisis inner

data

menunjukkan bahwa semua kriteria dari

outer model dapat dipenuhi, sesuai dengan
saran dari (I. Ghozali, 2014).

Table 2. Loading factor value

Nilai
Variabel Item Pertanyaan Loading

Factor

KF.1 0.784

KF.2 0.754

KF.3 0.821

Kapabilitas Finansial

KF.4 0.835

KF.5 0.791

KF.6 0.857

NW.1 0.957

NW.2 0.801

Networking NW.3 0.861
NW .4 0.703

NW.5 0.877

KUM.1 0.812

KUM.2 0.838

Kinerja UMKM KUM.3 0.730
KUM 4 0.776

KUM.5 0.843
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KUM.6 0.723
ILC.1 0.779
ILC.2 0.812
ILC.3 0.923
Intellectual Capital ILC4 0.8.13
ILC.5 0.712
ILC.6 0.794
Sumber : Penulis (2023)
Tabel 3. Hasil koefisien jalur
Hypotesis Original Sample | Standard | T- p-
Sample Mean Deviation | statisti | Value
©) M) c s
Kapabilitas Finansial - 0.175 0.170 0.075 3.141 | 0.000
>Intellectual Capital
Networking -> Intellectual 0.446 0.423 0.139 3.322 0.000
Capital
Intellectual Capital -> Kinerja 0.759 0.732 0.092 20.945 | 0.000
UMKM
Sumber : Penulis (2023)
Tabel 4. Kesimpulan Penelitian
Hipotesis Penelitian Kesimpulan
Kapabilitas Finansial ->Intellectual  Diterima
Capital
Networking -> Intellectual Capital ~ Diterima
Intellectual Capital -> Kinerja Diterima

UMKM

Sumber : Penulis (2023)

Penelitian ini membuktikan bahwa
kemampuan keuangan, jaringan, dan modal
intelektual terhadap kinerja bisnis UMKM di
Kota Hasil
menunjukkan bahwa

Sukabumi. penelitian

kemampuan

keuangan dan jaringan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM,
dan modal intelektual

secara parsial

memediasi hubungan ini. Penelitian ini
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mengkonfirmasi ~ beberapa

sebelumnya yang akan didiskusikan.

penelitian

PEMBAHASAN

Modal intelektual dan kemampuan
keuangan adalah dua faktor penting yang
mempengaruhi kinerja usaha kecil dan
menengah (UMKM). Modal intelektual
mengacu pada pengetahuan, keterampilan,
dan keahlian karyawan perusahaan, serta
hubungannya dengan pelanggan dan
pemasok (G. Li et al,, 2020). Kemampuan
keuangan mengacu pada kemampuan
perusahaan  untuk  mengakses  dan
mengelola sumber daya keuangan (Cera et
al., 2021; Febrian & Maulina, 2018;
Supriandi, 2022; Taylor, 2011).

Beberapa penelitian telah meneliti
hubungan antara modal intelektual dan
kinerja. ~UMKM. GSalah satu studi
menemukan bahwa modal manusia secara
langsung meningkatkan efisiensi UMKM,
tetapi keberadaan sumber daya keuangan
sebagai moderator melemahkan
pengaruhnya (G. Li et al.,, 2020. Studi lain
menemukan bahwa komponen modal
manusia dan modal relasional secara
signifikan mempengaruhi kinerja keuangan
UMKV, sedangkan pengaruh komponen
modal struktural tidak didukung secara
statistik (L. Liu et al, 2022). Studi juga
menemukan bahwa investasi pada modal
intelektual dan modal fisik memungkinkan
perusahaan untuk mengoptimalkan kinerja
keuangan mereka dengan memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya (S. Ali et al,
2022).

Kemampuan keuangan juga
merupakan faktor penting dalam kinerja
UmKM (Daat et al., 2021), studi menemukan
bahwa sumber daya keuangan memperkuat
jalur antara dimensi modal intelektual dan
efisiensi UmKM (G. Li et al., 2020). Studi lain

menemukan bahwa industri keuangan di
Pakistan berhubungan positif dengan modal
intelektual dan kinerja perusahaan (S. Ali et
al., 2022).

Kesimpulannya, modal intelektual
dan kemampuan keuangan merupakan
faktor penting yang mempengaruhi kinerja
UMKM khususnya di Indonesia. Modal
intelektual meningkatkan efisiensi UMKM,
sementara kapabilitas keuangan
memperkuat hubungan antara dimensi
modal intelektual dan efisiensi UMKM
(Hidayat et al., 2022; Meiryani et al., 2022).
Berinvestasi dalam modal intelektual dan
modal fisik memungkinkan perusahaan
untuk mengoptimalkan kinerja keuangan
mereka dengan memaksimalkan
pemanfaatan sumber daya (S. Ali et al., 2022;
Daatetal., 2021; G. Lietal., 2020; L. Liu et al.,
2022).

Modal intelektual dan kerja sama
jaringan merupakan dua faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja UMKM. Kerja sama
jaringan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja inovasi UmKM (Singh et al., 2022).
Modal intelektual, yang meliputi modal
manusia, modal struktural, dan modal
pelanggan, memainkan peran penting
dalam  keunggulan  kompetitif = yang
berkelanjutan dan keberhasilan organisasi
(G. Li et al.,, 2020). Modal manusia secara
langsung meningkatkan efisiensi UMKM,
tetapi kehadiran sumber daya keuangan
sebagai moderator melemahkan
pengaruhnya (G. Li et al., 2020).

Selain itu, Social Networking Sites
(SNS) juga dapat mempengaruhi kinerja
inovasi UMKM. Penggunaan SNS dapat
meningkatkan kapasitas serap UMKM, yang
secara positif mempengaruhi kinerja inovasi
mereka. Kapasitas serap berkontribusi baik
secara langsung maupun tidak langsung
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terhadap kinerja inovasi (Scuotto et al.,
2017).

Selain kerja sama jaringan dan modal
intelektual, kemampuan jaringan UMKM
juga  dapat
internasional mereka. Karakteristik jaringan,

mempengaruhi kinerja

seperti kuat dan lemahnya ikatan,
kemampuan relasional, dan tingkat
kepercayaan antar mitra, dapat
mempengaruhi kinerja internasional UMKM
(Kenny & Fahy, 2011).

Modal intelektual
pengaruh positif dan signifikan terhadap

memiliki

kinerja usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Modal intelektual mengacu pada
aset tidak berwujud yang dimiliki oleh
perusahaan, seperti modal manusia, modal
pelanggan, modal struktural, modal sosial,
modal teknologi, dan modal spiritual
(Prakasa, 2019). Semakin tinggi penerapan
modal intelektual, maka semakin tinggi pula
kinerja bisnis yang akan dihasilkan
(Diugwu, 2011; PURNOMO et al., 2022).
Beberapa penelitian telah
menemukan hubungan yang signifikan dan
positif antara modal intelektual dengan
kinerja organisasi UMKM (Absah et al., 2018;
PURNOMO et al., 2022). Selain itu, modal
terbukti dapat
meningkatkan kemampuan inovasi UMKM
(Aljuboori et al., 2021; McDowell et al., 2018).
Oleh karena itu, penting bagi UMKM
untuk mengenali nilai modal intelektual

intelektual juga

mereka dan mengelolanya secara efektif. Hal
ini dapat dilakukan dengan berinvestasi
dalam pelatihan dan pengembangan
karyawan, membangun hubungan yang
kuat dengan pelanggan dan pemasok,
mengembangkan proses dan sistem yang
efisien, dan menumbuhkan budaya inovasi
dan  berbagi  pengetahuan. Dengan
melakukan hal tersebut, UMKM dapat
meningkatkan kinerja dan daya saing

mereka di pasar (Absah et al., 2018; Guliyeva
et al.,, 2021; Prakasa, 2019; PURNOMO et al.,
2022).

UMKM dapat meningkatkan modal
intelektual mereka dengan berfokus pada
berbagai modal pengetahuan seperti modal
manusia, modal relasional, modal teknologi,
modal pembaharuan, modal
kewirausahaan, dan modal kepercayaan
(Diugwu, 2011). Modal intelektual ini telah
terbukti memiliki dampak positif pada
kinerja UMKM. Selain itu, UMKM dapat
meningkatkan modal intelektual mereka
dengan  berinvestasi dalam  program
pelatihan dan pengembangan karyawan
untuk meningkatkan modal manusia
mereka (G. Li et al, 2020). Membangun
hubungan yang kuat dengan pelanggan,
pemasok, dan pemangku kepentingan
lainnya juga dapat meningkatkan modal
relasional (S. Campos et al., 2022). UMKM
juga dapat berinvestasi dalam teknologi dan
inovasi untuk meningkatkan = modal
teknologi mereka (M. A. Ali et al.,, 2020;
Kalbuana et al.,, 2020). Selain itu, UMKM
dapat meningkatkan modal kewirausahaan
mereka dengan menumbuhkan budaya
inovasi dan pengambilan risiko (C.-H. Liu,
2021; Zamora Matute, 2012). Terakhir,
membangun kepercayaan dengan para
pemangku kepentingan dapat
meningkatkan modal kepercayaan. Dengan
berfokus pada modal pengetahuan ini dan
berinvestasi pada pelatihan dan

pengembangan  karyawan,  teknologi,
inovasi, dan membangun hubungan yang
kuat dengan para pemangku kepentingan,
UMKM dapat meningkatkan modal
intelektual mereka dan pada akhirnya

meningkatkan kinerja mereka.

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya
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Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diatasi dalam
penelitian selanjutnya. Pertama, ukuran
sampel survei ini relatif kecil, yang dapat
membatasi generalisasi temuan. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan jumlah
sampel yang lebih  besar  untuk
meningkatkan keandalan dan validitas hasil.
Kedua, penelitian ini berfokus pada UMKM
di Kota Sukabumi, yang dapat membatasi
penerapan temuan-temuan ini di daerah lain
di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat
menyelidiki pengaruh kemampuan
keuangan, jaringan, dan modal intelektual
terhadap kinerja bisnis UMKM di daerah

lain untuk meningkatkan validitas eksternal

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan keuangan dan jaringan
berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja bisnis UMKM di Kota Sukabumi.
Kemampuan keuangan memungkinkan
UMKM untuk mengelola sumber daya
keuangan mereka secara efektif, sementara
jaringan memungkinkan UMKM untuk
mengakses pasar, keuangan, dan teknologi.
Modal intelektual, yang terdiri dari modal
manusia, modal struktural, dan modal
relasional, secara parsial ~memediasi
hubungan antara kemampuan keuangan,
jaringan, dan kinerja bisnis UMKM. UMKM
dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka

dari hasil penelitian. Terakhir, penelitian ini dengan berinvestasi pada kemampuan

menggunakan desain cross-sectional, yang keuangan, jaringan, dan modal intelektual.

menghalangi kesimpulan kausal. Penelitian Penelitian ini memiliki beberapa implikasi

selanjutnya dapat menggunakan desain bagi para pembuat kebijakan,
longitudinal untuk menyelidiki hubungan pemilik/pengelola UMKV, lembaga
sebab akibat antara kemampuan keuangan, keuangan, dan asosiasi bisnis di Kota
jaringan, modal intelektual, dan kinerja Sukabumi.

bisnis UMKM dari waktu ke waktu.
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